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ABSTRAK 
 

Wabah covid-19 menyebabkan penurunan aktivitas ekonomi, yang 

mengakibatkan penurunan pertumbuhan ekonomi, sehingga penurunan rata-rata 

pengeluaran rumah tangga per kapita. Penurunan tersebut menyebabkan 

peningkatan angka kemiskinan. Salah satu masalah kemiskinan adalah belanja 

daerah yang tidak merata dan Jawa Tengah adalah daerah dengan gaji termurah di 

Pulau Jawa. Jenis penelitian ini menggunakan kuantitatif dengan menggunakan 

model data panel yang diolah menggunakan E-Views 10. Hasil penelitian : 

Pertumbuhan ekonomi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Kemiskinan, 

Realisasi Belanja Daerah berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kemiskinan, 

UMK berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Kemiskinan, Covid-19 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemiskinan di Provinsi Jawa Tengah 

pada Tahun 2015-2022.  

Kata kunci : Kemiskinan, Pertumbuhan Ekonomi, Realisasi Belanja Daerah, Upah 

Minimum Kabupaten, dan Covid-19 
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ABSTRACT 
 

The covid-19 outbreak caused a decrease in economic activity, which 

resulted in a decrease in economic growth, resulting in a decrease in average 

household expenditure per capita. This decline causes an increase in poverty rates. 

One of the problems of poverty is unequal regional spending and Central Java is 

the region with the cheapest salaries on the island of Java. This type of research 

uses quantitative using a panel data model which is processed using E-Views 10. 

Research results: Economic growth has a negative and significant effect on poverty, 

Realization of Regional Expenditures has a positive and significant effect on 

Poverty, MSEs have a negative and significant effect on Poverty, Covid-19 19 has 

a positive and significant effect on poverty in Central Java Province in 2015-2022. 

Keywords: Poverty, Economic Growth, Realization of Regional Expenditures, 

District Minimum Wage, and Covid-19 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Semua negara, terutama negara maju terus memperdebatkan kemiskinan di 

forum nasional dan internasional. Sejak kemerdekaannya, Indonesia telah 

menghadapi masalah kemiskinan. Pemerintah melakukan berbagai upaya untuk 

terus menurunkan tingkat kemiskinan melalui penerapan kebijakan yang secara 

langsung terkait dengan tingkat kemiskinan baik pada sektor sosial ataupun 

ekonomi. Sebuah contoh ialah program pemberdayaan masyarakat, yang membantu 

orang menjadi mandiri secara ekonomi; bantuan tunai dan nontunai dalam bidang 

pendidikan, kesehatan, pangan, dan pembangunan infrastruktur (Mantsani et al., 

2020). 

Kemiskinan adalah persoalan yang datang hampir setiap negara dalam 

dunia, terutama di negara berkembang. Karena kemiskinan memiliki banyak aspek, 

termasuk kenyataan bahwa semua orang mempunyai keperluan yang tak sama, 

kemiskinan dapat ditinjau dari berbagai sudut pandang. Ketidakmampuan untuk 

mendapatkan aset, pengetahuan, dan keterampilan adalah aspek primer; 

ketidakmampuan untuk mendapatkan jaringan sosial, sumber keuangan, dan 

informasi adalah aspek sekunder (Arsyad, 2010). 

Dampak kemiskinan sangat kompleks. Memenuhi kebutuhan pangan orang 

miskin akan mengganggu kesehatan dan produktivitas. Selain itu, penurunan 



2 
 

 
 

produktivitas akan mengurangi pendapatan, yang akan membuat lebih sulit bagi 

orang miskin untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka (Jhingan, 2007).  

Tabel 1 1. Presentase kemiskinan Kabupaten Purbalingga, Kebumen, Wonosobo,  

Rembang, dan Brebes Tahun 2015-2022 (Persen) 

Sumber : BPS(2024) 

Pada Tabel 1.1 Pengendalian kemiskinan di Kabupaten Purbalingga, 

Kebumen, Wonosobo, Rembang, dan Brebes mempunyai dampak positif, pada 

persentase kemiskinan yang cenderung menurun setiap tahun. Untuk mengentaskan 

kemikinan perlu adanya upaya ataupun program-program yang memfokuskan 

peningkatan akses Pendidikan, layanan Kesehatan, pengembangan sektor ekonomi 

lokar yaitu pertanian dan pariwisata dan pemberdayaan masyarakat melalui 

ketrampilan dan bantuan modal usaha kecil. 

Kabupaten 

Tahun 

2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 

Kabupaten 

Purbalingga 19.70 18.98 18.80 15.62 15.03 15.90 16.24 15.30 

Kabupaten 

Kebumen 20.44 19.86 19.60 17.47 16.82 17.59 17.83 16.41 

Kabupaten 

Wonosobo 21.45 20.53 20.32 17.58 16.63 17.36 17.67 16.17 

Kabupaten 

Rembang 19.28 18.54 18.35 15.41 14.95 15.60 15.80 14.65 

Kabupaten 

Brebes 19.79 19.47 19.14 17.17 16.22 17.03 17.43 16.05 
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Sumber : BPS (diolah) 

Gambar 1. 1 Data kemiskinan di Jawa tengah tahun 2015-2022 

Pada gambar diatas menunjukkan pada tahun 2015-2022 kemiskinan di 

Jawa Tengah mengalami tren fluktuasi. Secara garis besar jumlah penduduk miskin 

di Jawa Tengah pada tahun 2015-2019 mengalami penurunan yaitu dari angka 

4577,0 sampai 3743,2 juta jiwa. Sedangkan dari tahun 2019-2021 jumlah 

kemiskinan kembali meningkat sebesar 2377,5 juta jiwa. Akibat dari adanya covid-

19 menyebabkan masyarakat kehilangan pekerjaannya, sehingga mereka kesulitan 

dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Covid-19 memberikan dampak yang negatif 

terhadap kemiskinan. Namun, pemerintah tidak akan lepas tangan begitu saja, 

pemerintah akan melakukan kebijakan dan program-program dalam 

penanggulangan kemiskinan setiap tahunnya. Hal tersebut masih tergolong tinggi 

pada setiap tahunnya di buktikan dengan terjadinya penurunan jumlah kemiskinan 

pada tahun 2021-2022. 
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 Pertumbuhan ekonomi di paparkan menggunakan tingkat pertumbuhan 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) atas dasar harga konstan, banyak seluruh 

barang juga jasa yang diproduksi oleh sebuah perusahaan sepanjang waktu khusus. 

Negara yang mengembangkan ekonominya dapat menangani berbagai masalah, 

termasuk kemiskinan. Perihal tersebut dikarenakan pada kenyataan bahwa 

pertumbuhan ekonomi suatu wilayah ditunjukkan pada kesejahteraan masyarakat.  

Pertumbuhan ekonomi internasional dan Indonesia mengalami perlambatan 

pada awal 2020. Ini disebabkan oleh pandemi virus yang tersebar ke semua 

Indonesia. Menurut data Badan Pusat Statistik, laju perkembangan ekonomi di 

tahun 2019 sebelumnya sebesar 3,8 persen, menurut laju pertumbuhan PDB per 

kapita atas dasar harga konstan. Tetapi, dengan masuknya virus corona baru di Jawa 

Tengah pada tahun 2020, laju pertumbuhan tersebut turun menjadi -3,15 persen. 

Berkurangnya pertumbuhan ekonomi memiliki efek yang tidak diinginkan, 

misalnya peningkatan banyak orang miskin di Indonesia (Andika et al., 2022). 

Menurut Siregar (2006) pertumbuhan ekonomi adalah ketentuan keharusan 

untuk pengentasan kemiskinan, sedangkan ketentuan kecukupannya ialah 

pertumbuhan ekonomi harus efektif saat menjauhi kemiskinan. Artinya, 

pertumbuhan yang berkeadilan perlu mencakup semua kelompok pendapatan, 

termasuk masyarakat miskin. Secara khusus, ini berarti memastikan kemajuan di 

bidang-bidang di mana orang miskin bekerja, seperti pertanian dan industri padat 

karya. Ini menunjukkan bahwa untuk mengembalikan keuntungan pertumbuhan, 

kita memerlukan pemerintahan yang cukup efisien (Soleh, 2015). 
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Dalam data yang di peroleh dari Badan Pusat Statistik pertumbuhan 

ekonomi di Jawa Tengah di tahun 2018-2020 mendapati kenaikan maupun 

penurunan yang disebabkan adanya covid-19 yang melanda di Indonesia. Sebelum 

terjadinya wabah covid-19 pertumbuhan ekonomi mengalami peningkatan dan 

sempat menduduki peringkat ke-4 pada sektor pengolahan, perdagangan, hotel, 

restoran. Di tahun 2020, pandemi masuk ke Indonesia yang menyebabkan 

penurunan PDB Nasional sebesar 5,32 persen pada kuartal kedua sehingga 

mengakibatkan pemerintah harus menerapkan PSBB di Indonesia. Menurut 

penelitian Desrini Ningsih dan Puti Andiny (2018), ada hubungan negatif pada 

pertumbuhan ekonomi dan tingkat kemiskinan. Artinya, untuk mengurangi 

kemiskinan, pertumbuhan ekonomi perlu dikembangkan. Semakin tinggi 

pertumbuhan perekonomomian akan menekan tingkat kemiskinan, disertai ikut 

andil pemerintahan dalam mengelola belanja daerah (Warsito, W., & Samputra, 

2021).  

Salah satu masalah utama dengan kemiskinan, menurut Wongdesmiwati 

(2019), adalah tingkat disparitas yang tinggi antar daerah yang disebabkan oleh 

distribusi penghasilan yang tak rata. Oleh karena itu, perbedaan terhadap orang 

kaya dan miskin di Indonesia makin besar. Oleh karena itu, belanja daerah perlu 

dilaksanakan untuk kedamaian penduduk, penciptaan lapangan kerja untuk 

persamaan penghasilan lewat rencana APBD, pertumbuhan ekonomi, dan 

pengurangan pengangguran adalah kebijakan yang harus diterapkan oleh 

pemerintah (Rebecca Dian Aprilia Kawi 1 & Sudibia, n.d.). 
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Permasalahan belanja daerah yang terjadi pada Jawa Tengah ada kaitannya 

pada bagian dari Penghasilan Asli Daerah (PAD) ialah pengerukan pada sumber 

pajak daerah yang belum sangggup berkontribusi yang cukup banyak kepada 

perolehan daerah yang hubungannya dengan melemahnya kesanggupan 

perancangan serta pemeliharaan finansial (Jati & Sadjiarto, 2020). Anggaran 

Penghasilan Belanja Daerah (APBD), yang dibuat oleh pemerintah daerah, 

bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup orang-orang di daerah tersebut. Oleh 

karena itu, setiap pengeluaran APBD untuk program dan kegiatan harus 

berorientasi pada tujuan ini. Belanja daerah, komponen utama APBD, berkaitan 

dengan kewajiban pemerintah untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Ini 

sejalan dengan penelitian Rendy (2016), yang menemukan bahwa belanja daerah 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemiskinan pada pemerintah 

kabupaten dan kota di Sumatera Utara (Van, 2013). 

Kota Semarang memiliki realisasi belanja tertinggi di seluruh Indonesia 

dalam pengelolaan APBD tahun 2023. Ini merupakan prestasi yang luar biasa. Data 

yang dikumpulkan dari Direktorat Jenderal atau Ditjen Bina Finansial Kementerian 

Dalam Negeri Republik Indonesia menunjukkan bahwa serapan belanja Kota 

Semarang per 31 Desember 2023 ialah sebanyak 93,64 persen, jauh di atas rata-rata 

serapan belanja APBD Provinsi, Kabupaten, dan Kota di seluruh Indonesia pada 

tahun 2023 sebanyak 82,49 persen. 

Upah minimum adalah minimal yang ditetapkan sebagai jumlah uang yang 

digunakan pengusaha untuk membayar pekerja mereka setelah mereka bekerja. 

Tujuannya adalah mendapatkan uang guna mencukupi keperluan dan 
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mengembangkan mutu hidup. Tingkat upah harus dinaikkan untuk meningkatkan 

mutu hidup pekerja serta keluarga mereka. upah minimum ialah upaya guna 

meningkatkan kualitas hidup orang pada pendapatan kurang atau rendah. Ini 

diberikan berdasarkan jumlah waktu yang dihabiskan pekerja atau barang yang 

mereka bawa. Dengan begitu, bila kenaikan upah minimum yang diberi lebih tinggi, 

penghasilan masyarakat meningkat, serta level kesejahteraannya pun naik 

(Ramdhansya & Indrawati, 2022). 

Upah rendah yang didapati oleh penduduk di sebuah tempat menyebabkan 

penghasilan tidak dapat dipakai untuk mencukupi keperluan hidup sehari-hari. 

Upah rendah bisa dikarenakan oleh bedanya pada mutu sumber tenaga manusia, 

yang secara spontan dapat berpengaruh level kreativitas penduduk yang lebih 

tinggi. Pelatihan dan pendidikan adalah dua komponen penting dalam 

meningkatkan mutu sumber tenaga manusia, yang bisa mengakibatkan penghasilan 

penduduk. Jika pemerintah tidak memperhatikannya, jadi penduduk susah bisa 

terus hidup pada lingkaran kemiskinan secara turun temurun (Sumarsono, 2003). 

Karena kenaikan upah minimum, harus disesuaikan pada keperluan hidup layak 

masyarakat. Dengan kata lain, Naiknya upah tak bisa berarti bahwa keperluan hidup 

layak masyarakat masih di atas upah minimum. Penelitian oleh Ria Safitri, Jadzil 

Baihaqi, dan Supriyadi (2020) menunjukkan bahwa ada korelasi negatif antara 

tingkat kemiskinan dan upah minimum di Kabupaten Grobogan. 

Upah minimum yang ditetapkan oleh Gubernur Jawa Tengah Cuma terjadi 

untuk pekerja atau buruh dengan lama bekerja kurang dari 1 (satu) tahun di 

perusahaan tersebut. Untuk pekerja yang memiliki lama bekerja lebih dari 1 (satu) 
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tahun, upah minimum dapat dihitung melalui penghitungan Struktur dan Skala 

Upah (SUSU). UMK di Jawa Tengah meningkat setiap tahun karena nilai 

Kebutuhan Hidup Layak dan Indek Harga Konsumen yang terus meningkat untuk 

menjaga kesejahteraan para pekerja. Pengupahan di Jawa Tengah masih dianggap 

menjadi tempat pada upah minimum termurah dan terendah di Indonesia 

(Merdekawaty & Ispriyanti, 2016). 

COVID-19 menyebar dengan cepat di beberapa wilayah Indonesia (Fadli, 

2020), salah satunya adalah Jawa Tengah. Dengan populasi 34.718.204 orang, 

Provinsi Jawa Tengah terletak di tengah Pulau Jawa. Memiliki 8.559 desa, 576 

kecamatan, 29 kabupaten, 6 kota, dan 16 bidang industri (Aminah, 2019). Di Jawa 

Tengah, ada beberapa sektor unggulan, termasuk pertanian, pengolahan, 

perdagangan, dan perikanan (Nur, & Malau, 2020), dan kelima sektor ini 

menghasilkan sebagian besar pendapatan masyarakat. Menurut data web, tanggap 

COVID-19 Provinsi Jawa Tengah memiliki 5.961 kasus aktif, 144.093 kasus yang 

sembuh, 10.063 kasus kematian, dan 3.812 suspek. Menurut berita di 

www.kompas.com, Provinsi Jawa Tengah ialah provinsi dengan dengan 

penyebaran covid-19 terbanyak yang menduduki peringkat kedua.  

COVID-19 yang dikarenakan pada virus severe acute respiratory syndrome 

coronavirus 2 (SARS-CoV-2), adalah penyakit menular. Penyakit ini tertular 

melewati percikan oleh mulut juga hidung penderita. Gejala umum yang dialami 

oleh orang yang terkena COVID-19 termasuk demam, kecapekan, batuk kering, 

rasa nyeri dan sakit, hidung tersumbat, sakit kepala, sakit tenggorokan, dan sakit 

kepala ( WHO, 2020). COVID-19 tidak cuma menyebar terhadap manusia, namun 
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juga dapat menyebar terhadap kemiskinan. Kebanyakan orang menganggap 

kemiskinan sebagai ketika mereka tidak memiliki cukup uang atau barang-barang 

yang diperlukan untuk bertahan hidup. Wabah COVID-19 mengakibatkan 

kurangnya kegiatan ekonomi, yang menyebabkan turunnya pertumbuhan ekonomi, 

sehingga kurangnya rata-rata biaya rumah tangga per kapita (Suryahadi, A., Al 

Izzati, R., & Suryadarma, 2020). 

Perekonomian Indonesia terpengaruh oleh penyebaran virus COVID-19. 

Jumlah penduduk yang miskin meningkat sebesar 0,0087 untuk setiap orang baru 

yang terdampak virus, dengan asumsi faktor lain tetap (Setyadi & Indriyani, 2021). 

Karena itu, pembatasan pergerakan berdampak pada aktivitas produksi, bisnis, dan 

bahkan perilaku konsumsi masyarakat. Penyakit virus corona juga berdampak pada 

ekonomi, dengan kehilangan lapangan kerja karena pembatasan pergerakan dan 

pengurangan aktivitas produksi. Ini mengurangi pertumbuhan ekonomi (Sitepu, 

2022) 

Pada latar permasalahan di atas, penulis tertarik untuk meneliti tentang 

Determinan kemiskinan pada Provinsi Jawa Tengah sebelum dan selama pandemi 

covid-19 tahun 2015-2022. Penelitian ini juga akan menyelidiki bagaimana variabel 

seperti Pertumbuhan Ekonomi, Realisasi Belanja Daerah, UMK, dan COVID-19 

berdampak pada kemiskinan pada Provinsi Jawa Tengah baik sebelum maupun 

selama pandemi COVID-19. Metode data panel akan digunakan untuk mengelola 

data.  
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari penjelasan latar masalah jadi rumusan masalah pada 

penelitian tersebut ialah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh Pertumbuhan Ekonomi terhadap Kemiskinan di 

Provinsi Jawa Tengah Sebelum dan selama Covid-19 Tahun 2015-2022? 

2. Bagaimana pengaruh Realisasi Belanja Daerah terhadap Kemiskinan di 

Provinsi Jawa Tengah Sebelum dan selama Covid-19 Tahun 2015-2022? 

3. Bagaimana pengaruh Upah Minimum Kabupaten (UMK) terhadap 

Kemiskinan di Provinsi Jawa Tengah sebelum dan selama Covid-19 Tahun 

2015-2022? 

4. Bagaimana pengaruh Covid-19 terhadap Kemiskinan di Provinsi Jawa 

Tengah Sebelum dan selama Covid-19 Tahun 2015-2022? 

C. Tujuan Penelitian 

Setelah penelitian, berikut ini adalah tujuan penelitian yang ingin di capai:  

1. Untuk menganalisis dampak Pertumbuhan Ekonomi terhadap kemiskinan 

di Provinsi Jawa Tengah Sebelum dan selama Covid-19 Tahun 2015-2022 

2. Untuk menganalisis dampak Realisasi Belanja Daerah terhadap kemiskinan 

di Provinsi Jawa Tengah Sebelum dan selama Covid-19 Tahun 2015-2022 

3. Untuk menganalisis pengaruh UMK terhadap Kemiskinan di Provinsi Jawa 

Tengah Sebelum dan selama Covid-19 Tahun 2015-2022 

4. Untuk menganalisis pengaruh Covid-19 terhadap Kemiskinan di Provinsi 

Jawa Tengah Sebelum dan selama Covid-19 Tahun 2015-2022 
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D. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan manfaat 

bagi berbagai pihak, antara lain:  

1. Bagi peneliti, diharapkan hasil penelitian tersebut bisa memperbanyak 

pemahaman berbagai pihak mengenai kemiskinan pada Provinsi Jawa 

Tengah 

2. Untuk akademisi, diharapkan hasil penelitian tersebut bisa menjadi bahan 

referensi dalam menciptakan penelitian baru dan dapat meningkatkan 

kualitas penelitian selanjutnya. 

E. Sistematika Penulisan 

 Bab I Pendahuluan, menjelaskan latar belakang masalah penelitian dan 

GAP, merumuskan masalah, serta tujuan dan manfaat penelitian. Bab ini juga 

memuat sistematika penulisan yang dibuat dalam penelitian ini.  

 Bab II Landasan Teori dan Tinjauan Pustaka, membahas mengenai teori 

yang digunakan untuk mendukung penelitian. Berisi landasan teori, penelitian 

terdahulu, kerangka pemikiran, serta pengembangan hipotesis yang akan dibahas 

pada penelitian.  

 Bab III Metode Penelitian, membahas jenis penelitian yang akan 

digunakan, jenis dan sumber data,  menganalisis variabel – variabel yang digunakan 

serta metode analisis.  
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 Bab IV Hasil Pembahasan, Dalam bab ini akan menjelaskan pembahasan 

hasil penelitian, analisis data responden, dan pembahasan lainnya secara lengkap 

terhadap temuan dari hasil yang dianalisis.  

Bab V Penutup, Pada bab ini berisi kesimpulan dari pembahasan pada hasil 

penelitian, saran kepada pihak yang memperoleh manfaat dari hasil penelitian serta 

keterbatasan dari penelitian yang telah dihasilkan. 
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BAB V 

 PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

. Pada penelitian data panel, dipilih model terbaik ialah random effect model 

(REM) 

1. Pertumbuhan ekonomi berdampak negatif dan signifikan terhadap kemiskinan 

pada Provinsi Jawa Tengah sebelum dan selama pandemi covid-19 pada tahun 

2015 hingga tahun 2022. Artinya, saat pertumbuhan ekonomi meningkat maka 

tingkat kemiskinan menurun.  

2. Realisasi Belanja Daerah berdampak positif dan signifikan terhadap Kemiskinan 

pada Provinsi Jawa Tengah sebelum dan selama pandemi covid-19 pada tahun 

2015 hingga dengan tahun 2022. Jika belanja daerah digunakan secara tepat 

sasaran, tingkat kemiskinan di daerah tersebut dapat dikurangi. Namun, jika 

belanja daerah digunakan secara tidak tepat sasaran, tingkat kemiskinan di 

daerah tersebut dapat meningkat. 

3. UMK berdampak negatif dan signifikan terhadap kemiskinan pada Daerah Jawa 

Tengah sebelum dan selama pandemi covid-19  di tahun 2015 hingga tahun 

2022. Artinya setiap bertambahnya UMK akan menurunkan tingkat kemiskinan.  

4. Covid-19 berdampak positif dan signifikan terhadap kemiskinan pada Provinsi 

Jawa Tengah sebelum dan selama pandemi covid-19 di tahun 2015 hingga tahun 

2022. Disebabkan makin tingginya jumlah orang yang terkonfirmasi COVID-19 

jadi makin besar pula banyak kemiskinan di Jawa Tengah Propinsi. wabah 
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COVID-19 memperlambat kegiatan keuangan yang pada akhirnya berefek pada 

pendapatan penduduk. 

B. Saran  

Berikut beberapa saran yang dapat disampaikan dari hasil penelitian ini adalah: 

1. Untuk Pemerintah, sering mempertimbangkan berbagai faktor yang dapat 

meningkatkan tingkat kemiskinan saat berusaha mengatasi kemiskinan. 

Pemerintah dapat membuat kebijakan untuk membatasi jumlah orang yang 

masuk ke kota. Selain itu, pemerintah Jawa Tengah diharapkan untuk 

mempertimbangkan belanja wilayah per kabupaten dan kota. Selain itu, 

pemerintah harus mempertimbangkan apakah upah minimum yang diterima 

cukup dan mampu memenuhi kebutuhan hidup masyarakat. Selain itu, 

pemerintah harus mempertimbangkan sektor-sektor yang tidak berperan besar 

dalam menopang laju pertumbuhan ekonomi. Dengan cara ini, setiap sektor 

dapat berkontribusi pada peningkatan ekonomi untuk mengurangi kemiskinan. 

2. Diharapkan model dan variabel penelitian serta banyak data yang dipakai 

hendak diperluas pada riset berikutnya. Penelitian ini belum dapat mengukur 

apakah pertumbuhan ekonomi, realisasi belanja daerah, UMK, dan COVID-19 

mempengaruhi kemiskinan di daerah Jawa Tengah dari tahun 2015 hingga 

2022. Ini karena hanya ada beberapa penelitian yang mempelajari mengenai 

kemiskinan. 

3. Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan untuk memperkaya data, variabel dan 

teori. Agar benar-benar menghasilkan penelitian yang mampu menggambarkan 

kondisi dan solusi pengentasan kemiskinan yang sebenarnya.   
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